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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara bahwa Menieri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang
mempunyai tugas antara lain menyusun dan menvampaikan laporan keuangan Kementerian
Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

BALA! PENELITIAN TANAMAN HIAS adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Kementerian Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuniansi dan laporan
pertanggungjawaban aias pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Beianja Negara. Saiah
satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan
Reailisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuilas dan Catatan
atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS mengacu pada
Peraturan Pemeriniah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Siandar Akuntansi Pemerintahan dan
kaidah-kaidah pengelolaan keuangan vang sehat dalam pemerintahan. Laporan Keuangan
ini feiah disusun dan disgjikan dengan basis akruai sehingga akan mampu menyajikan
informasi keuangan vang lebih transparan, akurat, dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada
para pengguna iaporan khususnya sebagai sarana uniuk  meningkaikan
akuntabilitas/pertanggungiawaban dan ftransparansi pengelolaan keuangan negara pada
BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS. Disamping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan uniuk memberikan informasi kepada manajemen daiam pengambiian
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

SEGUNUNG, 31 DESEMBER 2021
KUASA PENGGUNA ANGGARAN,

Dr. Ir. Muhammad Thamrin, M.Si.
NIP. 196704171995031001
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan BALA! PENELITIAN TANAMAN HIAS yang terdiri dari: (a) Laporan
Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan Ekuitas,
dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2021 sebagaimana terlampir
adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya teiah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

SEGUNUNG, 31 DESEMBER 2021
KUASA PENGGUNA ANGGARAN,

Dr. Ir. Muhammad Thamrin, M.Si.
NIP. 186704171895031001
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS Tahun 2021 ini telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Peraiuran Pemeriniah Nomor 71 Tahun 2010 ieniang Siandar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan vang

sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
reaiisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapaian-LRA dan Beianja seiama periode 1
Januari sampai dengan 31 Desember 2021.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2021 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan
Pajak sebesar Rp218,576,540.00 atau mencapai 161.35% dari estimasi Pendapatan-LRA
sebesar Rp135.465.000.00

Realisasi Belanja Negara pada TA 2021 adaiah sebesar Rp16,038,282,483.00 atau
mencapai 98.63% dari alokasi anggaran sebesar Rp16,262,510,000.00

Neraca menggambarkan posisi keuangan entiias mengenai aset, kewajiban, dan ekuilas
pada 31 Desember 2021.

Nilai Aset per 31 Desember 2021 dicatat dan disajikan sebesar Rp235,245,983,226.00 yang
terdini dari. Aset Lancar sebesar RpB6,552,854.00;, Asei Tetap (nefo) sebesar
Rp234,230.513.632.00; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp0.00; dan Aset Lainnya
(neto) sehesar Rp948,516,740.00.

Nilai Kewailbban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp30,296.220.00 dan
Rp235,215,687.,006.00.

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari
operasi, surpius/defisit dari kegiatan non operasional, surpius/defisili sebeium pos iuar biasa,
pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, vang diperiukan untuk penyvaiian vang waijar.
Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp159,128,000.00, sedangkan jumiah beban adaiah sebesar Rpi18,816,388,056.00
sehingga terdapat Defisit Kegiatan Operasional senilai Rp-18.657.260,056.00. Kegiatan Non
Operasionai dan Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Surpius Rp67,369,240.00 dan
Defisit Rp0.00 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp-18.589.890.816.00.

Laporan Perubahan Ekuitas menyaiikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan iahun sebeiumnya. Ekuiias pada tanggai 01 Januari 2021
adalah sebesar Rp238,009,661.487.00 ditambah Defisit-LO sebesar Rp-18,589.890,816.00
kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai Rp0.00 dan ditambah
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Transaksi Antar Enfitas sebesar Rp15,795,916,335.00 sehingga Ekuitas enfitas pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah senilai Rp235,215,687,006.00.

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau
daftar terinci atau analisis atas nifai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula
dalam CalK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar
Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan fainnya yang dipertukan untuk
penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan
tanggal 31 Desember 2021 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2021 disusun
dan disajikan dengan menggunakan basis akrual.
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i. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS
LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERKAHIR 31 DESEMBER 2021 dan 21 DESEMBER 2020

Uraian Catatan 31 Desember 2021 31 Desember 2020
Anggaran Realisasi %. Realisasi
PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan B.1. 135,465,000.00 218,576,540.00 | 161.35 172,288,848.00
Pajak
Jumiah Pendapatan 136,465,000.00 218,576,540.00 | 161.35 172,288,848.00
BELANJA B.2.
Belanja Pegawai B3. 7,420,800,000.00 7,385473,501.00| 99.52 7,672,582,188.00
Belanja Barang B4 8,319,236,000.00 8,131,517,992.00| 97.74 6,609,010,058.00
Belanja Modal B.5. 522 474,000.00 522,291,00000; 99.97 984,752,000.00
Jumlah Belanja 16,262,510,000.00 16,039,282,493.00 | 98.63 15,266,344,246.00
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BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS

PER 31 DESEMBER 2021 dan 21 DESEMBER 2020

31 Desember 2021 31 Desember 2020

I U”i/J/J,J

Aset Lancar _ T [ 30,608 .654.00 55,398.272.00
Kas Lainnya dan Setara Kas 25.344.200.00 51,813,300.00
Persediaan 66,952,854.00 107,211,672.00
Jumlah Aset Lancar

Teta s omeEn
Pyt Tawtp 198,666,269,000.00 | 198,866,269,000.00
Tanan
N 4,006,161,370.00
Peralatan dan Mesin 14,184,390,370.00 14,006,1
Gedung dan Bangunan 37,769,321,620.00 39,101,061,620.00
Jalan, irigasi dan Jaringan 3,460,607,500.00 3,332,933,500.00
Aset Tetap Lainnya 127,253.100.00 127,253,100.00
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap -20,177,327,958.00 -17,535,986.912.00
Jumiah Aset Tetap 234,230,513,632.00 237,897,691,678.00
Aset Lainnya
Aset Tak Berwujud ! 46,132,500.00 | w,*.az,sss.",E1
Aset Lain-lain 1,548,128,000.00 0.00
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya -609.743,760.00 -5,374,263.00
Jumlah Aset Lainnya 948,516,740.00 4,758,237.00
Jumlah Aset 235,245,983,226.00 238,009,661,487.00

Kewajiban Jangka Pendek 7l

‘[’J:‘::; :e:ada Pihak Ketiga 30,296,220.00 0.00

al
ewajiban Jangka Pendek 30,296,220.00 0.00
30,296,220.00 0.00

Jumiah Kewajiban
Ekuitas
Ekuitas

235,215,687,006.00 238,009,661,487.00

Jumlah Ekuitas

235,215,687,006.00 238,009,661,487.00

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas
b -]

235,245,983,226.00 238,009,661,487.00
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ll. NERACA

BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS

NERACA

PER 21 DESEMRBER 2021 dan 21 DESEMBER 2020

Uraian Catatan 31 Desember 2021 31 Desember 2020
ASET
Aset Lancar .
Kas Lainnva dan Setara Kas 6=y 5 30,608 .654.00 55,398,272.00
Persediaan 12 36,344,200.00 51,813,300.00
Jumlah Aset Lancar 66,952,854.00 107,211,572.00
Aset Tetap
Tanan Cz1i |  195866269000.00|  198,866,269,000.00
Peralatan dan Mesin c22. 14,184,390,370.00 14,006,161,370.00
Gedung dan Bangunan c23. 37,769,321,620.00 39,101,061,620.00
Jaian, irigasi dan Jaringan Cz24. 3,460,607,500.00 3,332,933,500.00
Aset Tetap Lainnya C25. 127,253,100.00 127,253,100.00
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C286. -20,177,327,958.00 -17,535,986,912.00
Jumiah Aset Tetap 234,230,513,632.00 237,897,691,678.00
Aset Lainnya
Aset Tak Berwujud cat. | 18,132,500:00 | 19,132,500.00
Aset Lain-lain C32. 1,548,128,000.00 0.00
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya C33. -609,743,760.00 -5,374,263.00
Jumilah Aset Lainnya 948,516,740.00 4,758,237.00
Jumiah Aset 235,245,983,226.00 238,009,661,487.00
Kewajiban Jangka Pendek
Utang kepada Pihak Ketiga C4.1. 30,296,220.00 0.00
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 30,296,220.00 0.00
Jumiah Kewajiban 30,296,220.00 0.00
Ekuitas
Ekuitas C.5. 235,215,687,006.00 238,009,661,487.00
Jumiah Ekuitas 235,215,687,006.00 238,009,661,487.00
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 235,245,983,226.00 238,009,661,487.00
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iil. LAPORAN OPERASIONAL

BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 dan 31 DESEMBER 2020

Uraian Catatan 31 Desember 2021 31 Desember 2020
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN ) ]
Pendapatan Negara Bukan Paiak Lainnya D.1. 159.128,000.00 161.,845,000.00
JUMLAH PENDAPATAN 159,128,000.00 161,845,000.00
BEBAN
Bebaii Fegawai Dz 7,385,473,501.00 7,672,582,166.00
Beban Persediaan D3. 2,219,267,609.00 1,986,168,495.00
Beban Barang dan Jasa D4, 3,401,763,522.00 2,732,552,392.00
Beban Pemeliharaan D.5. 1,481,035,819.00 1,462,389,294.00
Beban Perjalanan Dinas D.6. 1,073,136,962.00 477,661,077.00
Beban Penyusutan dan Amortisasi D.7. 3,245,710,543.00 3,206,678,305.00
JUMLAH BEBAN 18,816,388,056.00 17,538,031,751.00
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL -18,657,260,056.00 -17,376,186,751.00
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar Ds. 36,789,999.00 9,348,700.00
Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.8. 17,469,300.00 0.00
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.B. 48,048,541.00 34,916,648.00
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.8. 0.00 14,771,500.00
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 67,369,240.00 29,493,848.00
SURPLUS/DEFISIT -LO -18,589,890,816.00 -17,346,692,903.00
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 dan 31 DESEMRBER 2020

Uraian Catatan 31 Desember 2021 31 Desember 2020

EKUITAS AWAL E1. 238,009,661,487.00 238,450,261,109.00
SURPLUSIDEFISIT-LO E.2. -18,589,890,816.00 -17,346,692,903.00
KOREKS! YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS E3. 0.00 1.732,894,461.00
YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI DAMPAK
KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN
AKUNTANSI/KESALAHAN MENDASAR

Selisih Revaluasi Aset Tetap E31. 0.00 1,740,666,000.00

Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi E32 0.00 -7,771,539.00
TRANSAKS!I ANTAR ENTITAS E4. 15,795,916,335.00 15,173,198,820.00
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS ES -2,793,974 481 .00 -440,599,622.00
EKUITAS AKHIR E.B. 235,215,687,006.00 238,009,661,487.00
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A1.  Profil dan Kebijakan Teknis BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS

Balai Penelitian Tanaman Hias (Balithi) terbentuk berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Pertanian Nomor: 796/Kpts/OT/210/12/1994 tanggal 13 Desember 1994.

Balai Penelitian Tanaman Hias merupakan unit pelaksana teknis bidang penelitian
tanaman hias di bawah koordinasi Pusat Peneliian dan Pengembangan
Hortikultura, Badan Penelitan dan Pengembangan Pertanian. dengan struktur
organisasi, | eselon Ill, 3 eselon IV dan 6 eselon V serta jabatan fungsional lainnya.

Balai Penelitian Tanaman Hias dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
sebagai unit pelaksana teknis berlokasi di Pasarminggu Jakarta, membawahi 2
(dua) instalasi yaitu Instalasi Tanaman Hias Cipanas dan Instalasi Tanaman Hias
Sequnung. Selama kurun waktu 7 (tujuh) tahun (1995-2001) Balai Penelitian
Tanaman Hias telah menghasilkan teknologi varietas unggul tanaman hias, antara
lain krisan, mawar dan gladiol.

Kegiatan Balai Penelitian Tanaman Hias terus berkembang, hasilnya telah dilakukan
meilalui komersialisasi hasil penelitian dengan bekerjasama diantara Dinas, Instansi
Pemerintah. Perguruan Tingai serta Perusahaan Swasta lainnva.

Mulai tahun 2001 Balai Penelitian Tanaman Hias berpindah tempat dari
Pasarminggu Jakarta ke Segunung yaitu Ji. Raya Ciherang Pacet Cianjur. Kegiatan
penelitian terus berjalan seiring dengan perubahan-perubahan tugas pokok dan
fungsi sebagai unit pelaksana teknis.Pada bulan Januari 2002 sesuai Surat
Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 63/Kpts/OT.210/1/2002 tanggal 29 Januari
2002 ditetapkan kembali tugas pokok dan fungsi Balai Penelitian Tanaman Hias
yaitu sebagai unit pelaksana teknis di bidang penelitian dan pengembangan berada
di bawah tanggung jawab langsung Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan
Hortikultura,

Struktur Organisasi Balai Penelitian Tanaman Hias tahun 2002 terdapat perubahan
menjadi 1 eselon Ill, 3 eselon IV serta kelompok jabatan fungsional lainnya
didukung 3 Kebun Percobaan antara lain : 1. Kebun Percobaan Tanaman Hias
Cipanas (eks Instalasi Tanaman Hias Cipanas), 2. Kebun Percobaan Tanaman Hias
Segunung (eks Instalasi Tanaman Hias Segunung) dan 3. Kebun Percobaan
Tanaman Hias Pasarmingau Jakarta (eks Balai Penelitian Tanaman Hias Jakarta).
Dalam rangka optimalisasi pelaksanaan tugas dan fungsi, Keputusan Menteri
Pertanian nomor  63/Kpts/O1.210/1/2002 telah  disempurnakan dengan
diterbitkannva Surat Keputusan Menteri Pertanian nomaor
31/Permentan/O1.140/3/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Penelitian
Tanaman Hias vang ditetapkan pada tangagal 11 Maret 2013.

Balai Penelitian Tanaman Hias (Balithi) mempunyai tugas melaksanakan penelitian
tanaman hias. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balithi mempunyai fungsi:
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A2

A3.

A.2.

Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi, dan laporan
penelitian tanaman hias

Pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan, perbenihan dan pemanfaatan plasma
nutfah tanaman hias

:’elaksanaan 2an penelitian morfolagi, fisiologi, ekologi, entomaologi, dan fitopatologi
anaman hias

Pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis tanaman
hias

Pelaksanaan penelitian penanganan hasil tanaman hias

Pemberian pelayanan teknis penelitian tanaman hias

Penyiapan kerjasama, informasi dan dokumentasi serta penyebariuasan dan
pendayagunaan hasil penelitian tanaman hias

Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan
Balithi

Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2021 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh
aspek keuangan yang dikelola oleh BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS. Laporan
Keuangan im dihasilkan mefalui Sistem Akuntansi instansi (SAl) yailu serangkaian
prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data,
pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi kevangan dan
operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem
informasi Manajemendan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI
dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas,
dan Neraca. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasiikan informasi
aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan

barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

Basis Akuntansi

BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS menerapkan basis akrual dalam penyusunan
dan penyajian Neraca, Laporan Operasi dan Laporan Perubahan Ekuitas. Basis
akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa
lainnya pada saat transaksi dan pernistiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas
atau setara kas diterima atau dibayarkan.

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran basis kas untuk disusun dan disajikan
dengan basis kas. Basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi
transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan. '

Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2021 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh
aspek keuangan yang dikelola oleh BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS. Laporan
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A3.

A4

AS.

Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAl) yaitu serangkaian
prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dan pengumpuian data,
pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan
operasi keuangan pada Kementerian Negara/L embaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem
Informasi Manajemendan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAl
dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuvangan Satuan Kerja yang terdin dari
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas,
dan Neraca. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi
aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan
barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

Basis Akuntansi

BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS menerapkan basis akrual dalam penyusunan
dan penyajian Neraca, Laporan QOperasi dan Laporan Perubahan Ekuitas. Basis
akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas
atau setara kas diterima atau dibayarkan.

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran basis kas untuk disusun dan disajikan
dengan basis kas. Basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi
transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan. '

Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan
setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan BALAI
PENELITIAN TANAMAN HIAS dafarn penyosunan dan penyajian Laporan
Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar
nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban
dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk
memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi
yang menggunakan mata uang asing dikonversi teriebih dahulu dan dinyatakan
dalam mata uang rupiah.

Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2021 telah mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-
prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik
yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyaijian laporan
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keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah
merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS
vang merupakan entitas pelaporan dari Kementerian Pertanian. Disamping itu,
dalam penyusunannya teiah diterapkan kaidah-kaidah pengeiofaan keuangan yang
sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuniansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan
Laporan Keuangan BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS adalah sebagai berikut:

* Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara
yang menambah Saido Anggaran Lebih datam periode tahun anggaran
yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar
kembali oleh pemerintah.

+ Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara
(KUN).

+ Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan fidak mencatat jumiah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

+ Pendapatan-LRA disaiikan menurut kiasifikasi sumber pendapatan.

+ Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai
penambah ekuitas dafam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan
tidak periu dibayar kembali.

+ Pendapatan-LO diakui pada saat timbuinya hak atas pendapatan dan /atau
Pendapatan direalisasi, yaitu adanya afiran masuk sumber daya ekonomi.

» Akuntansi pendapatan-lLO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumiah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

» Pendapatan disaitkan menurut kiasifikasi sumber pendapatan.

- Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

- Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

» Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

- Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja dan selanjutnya
kiasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan.
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+ Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
peiaporan yang menurunkan ekuiias, yang dapat berupa pengeiuaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewaijiban.

+ Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; dan
terjadinya penurunan manfaat ekonomi aiau potensi jasa.

- Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomifienis belania dan selanjutnva
kiasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan daiam Cataian
atas Laporan Keuangan.

= Asel dikiasifikasikan menjadi Asel Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka
Panjang dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar

- Kas disajikan di neraca dengan menggunakan niiai nominai. Kas daiam
bentuk valuta asing disaiikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah
Bank indonesia pada tanggal neraca.

« inveslasi Jangka Pendek BLU daiam beniuk surat berharga disajikan
sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat
sebesar nilai nominal.

- Piutang diakui apabiia menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang vang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti Ruai
apabila telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan
Tanggung Jawab Mutiak dan/atau teiah dikeiuarkannya surat keputusan
vang mempunvai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa
yang menimbuikan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang
menyatakan hak dan kewaiiban secara jelas serta jumiahnya bisa diukur
dengan andal

= Piulang disajikan daiam neraca pada nilai yang dapal direailisasikan (net
realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang
tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penaginan yang diiakukan
pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas X s
Piutang Uraian Penyisihan
Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 0,5%
tempo
Kurang Lancar | Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 10%

pertama tidak dilakukan pelunasan

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 50%

kedua tidak dilakukan pelunasan
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Kualitas
Piutang Uraian Penyisihan
Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan | 100%

ketiga tidak dilakukan pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan
Piutang Negara/DJKN

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti
Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh fempo 12 (dua beias) buian setelah tanggai
neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.
Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal
neraca dikaiikan dengan:

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian:

harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

harga wajar atau estimasi nilai penjuaiannya apabiia diperoieh dengan cara
lainnya.

Aset Tetap

Aset tetap mencakup seiuruh asei berwujud yang dimanfaatkan oieh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 tahun.

Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga peroiehan atau harga wajar.
Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi
sebagai berikut:

Tagihan Penjuaian Angsuran (1PA) dan Tuniutan Ganii Rugi (TGR) yang
akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanagal neraca disajikan
sebagai Bagian Lancar TPA/TGR.

a. Pengeiuaran uniuk per satuan peraiaian dan mesin dan peraiatan
olah raga vang nilainva sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000 (satu
juta rupiah);

b. Pengeivaran untuk gedung dan bangunan yang niiainya sama dengan
atau lebih dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitaiisasi tersebut di atas, diperiakukan sebagai biaya kecuaii
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/iaringan. dan aset tetap lainnya
berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan daiam kegiaian operasionai pemerinian
vang disebabkan antara lain karena aus . ketinggalan iaman. tidak sesuai
dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan rencana umum {ata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya
telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan
dari neraca pada saat ada penetapan dan entitas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang penagelolaan BMN/BMD.
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Penyusutan Aset Tetap

Penyusuian asel ieiap adaiah penyesuaian niiai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan
penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan
No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Miiik Negara Berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan PMK
90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap pada Eniitas Pemeriniah Fusat.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi daiam Pengerjaan (KDF)

c. Aset Tetap vang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah
atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan
kepada Pengeioia Barang uniuk diiakukan penghapusan.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap
akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis iurus
vaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap
secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

iviasa Manfaat Asei Teiap diieniukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada
Eniilas Pemerintah Pusat. Secara umurmn iabei masa manfaat adaiah
sebagai berikut:

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s5.d 20 tahun
Gedung dan Bangunan - 10 s.d 50 tahun
Jakan, Irigasi dan Jaringan | 5s.d40 tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun

Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adaiah piutang yang diharapkan / dijadwaikan akan
diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan.

Tagihan Penjuaian Angsuran (TPA, Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai
nominal dan disaj ikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.
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e. Aset Lainnya

Asel Lainnya adaian asei pemerinian seiain asei iancar, aseti ieiap , dan
piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak
berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua
beias) buian , asel kerjasama dengan pihak keiiga (kemiiraan), dan kas
vana dibatasi penggunaannya.

Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat netto yaitu sebesar
harga peroiehan seteian dikurangi akumuiasi amoriisasi.

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode
garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat
tidak ierbatas tidak dilakukan amortisasi.

Masa manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor:620/KiM.6/2015 tentang Masa Manfaat
Daiam Rangka Amoriisasi Barang Wiiiikk Negara berupa aset tak berwujud
pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adaiah
sebagai berikut:

Kelompok Aset Tak Berwujud Masa Manfaat
{Tahun

Software Komputer 04
Franchise 05
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, Rahasia 10
Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, Periindungan 20
Varietas Tanaman Semusim
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas Tanaman 25
Tahunan
Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol. ii, Hak Ekonomi Pelaku 50

Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram

Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol. | 70

Asel Lain-iain berupa aset ieiap pemeriniah disajikan sebesar niiai buku
vaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

Kewaijiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyeiesaiannya mengakibaikan aiiran keiuar sumber daya ekonomi
pemerintah.

Kewajiban pemerintah dikiasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek
dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek
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Suatu kewajiban dikiasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan uniuk dibayar atau jaiuh iempo daiam wakiu dua beias buian
setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja
yang Miasin Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar
Utana Jangka Panjang. dan Utang Jangka Pendek Lainnva.
b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban dikiasifikasikan sebagal kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan.

- Kewajiban dicatal sebesar nilai nominai, yaitu sebesar niiai kewajiban
pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlanasuna.

- Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu
periode. Pengungkapan lebih lanjut dan ekuitas disajikan dalam Laporan
Perubahan Ekuitas,
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Selama periode berjalan, BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS telah mengadakan
revisi Dafiar isian Peiaksanaan Anggaran (DiFA) dar DiPA awai. Hai ini disebabkan
oleh adanya program belania pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai
dengan kebuiuhan dan situasi seria kondisi pada saat peiaksanaan. Perubahan tersebut

berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja adalah sebagai berikut:

Uraian Anggaran Awal Anggaran Setal Revisi

Pendapatan

Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan 135,465,000.00 i 135,465,000.00

BMN, luran Badan Usaha dan

Penerimaan Klaim Asuransi BMN
Jumlah Pendapatan 135,465,000.00 135,465,000.00
Belanja

Belanija Gaiji dan Tunjangan PNS 7.674.909,000.00 7.262,909,000.00

Belanja Lembur 157,891,000.00 157,891,000.00

Belanja Barang Operasional

1,824,118,000.00

1,794,552,000.00

Belanja Barang Non Operasional 1,291,532,000.00 997,989,000.00
I =

Belanja Barang Persediaan 3,913,668,000.00 2,222 509,000.00

Belanja Jasa 727,300,000.00 741,122,000.00

Belanja Perjalanan Dalam Negeri

1,557,750,000.00

1,744,980,000.00

1,466,191,000.00

e

1,096,873,000.00

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 373,250,000.00 254,372,000.00
Belanja Modal C;‘;ung dan Bangunan 0.00 140,352,000.00
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 127,750,000.00 127,750,000.00
Jumilah Belanja 19,393,158,000.00 16,262,510,000.00

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021

adaiah sebesar

Rp218,576,540.00 atau mencapai

161.35% dari

estimasi

pendapatan vang ditetapkan sebesar Rp135.465.,000.00. Rincian estimasi
pendapatan dan realisasinya adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Perbankan, dan Pengelolaan Keuangan

Uraian 2021
Akun Pendapatan Anggaran Realisasi %
Pendapatan Bunga, Pengelolaan Rekening 0.00 22,658,541.00| 0.00




Laporan Keuangaw semester I1 Tahwn Anggaran 2021

Uraian 2021
Akun Pendapatan Anggaran Realisasi %
Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan BMN, 135,465,000.00 195,917,999.00 | 144.63
luran Badan Usaha dan Penerimaan Klaim
Asuransi BMN
Jumliah 135,465,000.00 218,576,540.00 | 161.35
Realisasi Pendapatan TA 2021 mengalami kenaikan sebesar 26.87%

dibandingkan TA 2020. Rincian perbandingan realisasi pendapaian pada BALAI
PENELITIAN TANAMAN HIAS adalah sebagai berikut:

Perbandingan Realisasi Pendapatan
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

\eatan Realisasi 31 Realisasi 31 o%
Desember 2021 Desember 2020 ’
| Pendapatan Bunaa, Penaelolaan Rekenina 22.658.541.00 0.00! 0.00
Perbankan, dan Pengelolaan Keuangan
Pendapatan Dari Penjualan, Pengelolaan BMN, 195,917,999.00 171,193,700.00 | 14.44
luran Radan llsahza dan Penarimaan Kiaim
Asuransi BMN
Pendapatan Lain-Lain 0.00 1,095,148.00 -
100.00
Jumiah 218,576,540.00 172,288,848.00 | 26.87

Realisasi Belanja pada TA 2021 adalah sebesar Rp16,039,282,493.00 atau
98.83% dan anggaran beianja sebesar Rpi86,262,510,000.00. Rincian anggaran
dan realisasi belanja TA 2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja per
21 Desember 2021

Uraian 2021

) pmBetma | Anggaran | Realisasi | %
Belanja Pegawai | 7,420,800,000.00| 7,388,373,637.00|99.56
Belanja Barang 8,319,236,000.00| 8,131,517,992.00|97.74
Belanja Modal 522,474,000.00 522,291,000.00 { 99.97
Total Belanja Kotor 16,262,510,000.00 | 16,042,182,629.00 | 98.65
Pengembalian Belanja -2,900,136.00 | 0.00
Total Belanja 16,262,510,000.00 | 16,039,282,493.00 | 98.63
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Dibandingkan dengan Tahun 2020, Realisasi Belanja TA 2021 mengalami
kenaikan sebesar 5.06% dibandingkan realisasi belanja pada tahun sebelumnya.
Hal ini disebabkan antara lain:

1. Adanya Tambahan Dana PEN

Perbandingan Realisasi Belanja
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Uraian Realisasi 31 Realisasi 31 %
Desember 2021 Desember 2020
Belanja Pegawai 7,385473,501.00| 7,672,582,188.00| -3.74
Belanja Barang 8,131,517,992.00! 6,609,010,058.00| 23.04
Belanja Modal 522,291,000.00 984,752,000.00 | -46.96
Total Belanja 16,039,282,493.00 | 15,266,344,246.00 | 5.06

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp7,385,473,501.00 dan Rp7,672,582,188.00. Beianja
Pegawai adalah belanja atas kompensasi. baik dalam bentuk uang maupun baranag
yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan
kepada pejabal negara, Pegawai Negeri Sipii (PNS), dan pegawai yang
dipekeriakan oleh pemerintah vang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas
pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan
pembentukan modal. Realisasi belanja TA 2021 mengalami penurunan sebesar -
3.74% dari TA 2020. Hal ini disebabkan antara lain oleh:

1.  Dikarenaka ada beberapa pegawai yang menduduki Jabatan Fungsional

Perbandingan Belanja Pegawai
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Realisasi 31 Naik
Desember 2020 | (Turun)

Realisasi 31
Desember 2021

Uraian

1
|

| Belanja Gaiji dan Tunjangan PNS | 7,230,512,637.00| 7,502,711,593.00| -3.63
Belanja Lembur 157,861,000.00 170,606,000.00 | -7.47
Jumlah Belanja Kotor 7.388,373,637.00| 7,673,317,593.00| -3.71
Pengembalian Belanja Pegawai -2,900,136.00 -735,405.00 | 294.36

Jumiah Belanja 7,385,473,501.00| 7,672,582,188.00| -3.74

Reaiisasi Belanja Barang per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adaiah
masing-masing sebesar Rp8,131,517.992.00 dan Rp6,609,010,058.00. Realisasi
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belanja barang TA 2021 mengalami kenaikan sebesar 23.04% dan TA 2020. Hal
ini disebabkan antara lain oleh:

i. Dikarenakan pada tahun berjaian banyak kebutuhan beianja bahan unituk
penelitian meningkat

Perbandingan Belanja Barang
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

1.760.468.750.00

} Belanija Barang Operasional l 1.458.424 626.00

20.71
Belanja Barang Non Operasional $89,772,250.00 458,782,250.00 | 115.74
Belanja Barang Persediaan 2,221,037,809.00| 1,955,124,235.00| 13.60
Belanja Jasa 621,226,302.00 815,345,516.00 | -23.81
Belanja Pemeliharaan 1,465,875919.00| 1,443672,354.00| 154
1,073,136,962.00 477,661,077.00 | 124.66

Belanja Perjalanan Dalam Negeri

8131,517,992.00|  6609,010,055.00| 2304

Pengembalian Belanja Barang 0.00 0.00

Jumlah Belanja

8,131,517,992.00| 6,609,010,058.00

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adaiah
masing-masing sebesar Rp522,291,000.00 dan RpS84,752,000.00. Beianja modai
merupakan pengeluaran angaaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya
yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Realisasi belanja modal
pada TA 2021 mengalami penurunan sebesar -46.96% dibandingkan TA 2020. Hal
ini disebabkan antara lain oleh:

i.  Kebuiuhan belanja Modai pada tahun berjaian iebih kecii dikarenakan tidak
disetujui saat mengajukan perencanaan

Perbandingan Beianja Modai
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Uraian Realisasi 31 Realisasi 31 Naik/(Turun)
Desember 2021 | Desember 2020 Yo
Belania Modal Peralatan dan Mesin 254.265.000.00 411.795.000.00 -38.25
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 140,352,000.00 572,957,.(—).6-(-\.00 -75.50
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 127,674,000.00 0.00 0.00
Jumlah Belanja Kotor 522,291,000.00 984,752,000.00 -46.96
Pengembalian Belanja Modal 0.00 0.00 0.00
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B.5.1. BELANJA MODAL PERALATAN DAN MESIN

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020 adaiah masing-masing sebesar Rp254,265,000.00 dan
Rp411.795.000.00. Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2021
mengalami penurunan sebesar -38.25% dibandingkan TA 2020. Hal ini disebabkan
antara lain oleh

1. Beianja peraiaian dan mesin pada iahun iaiu iebih kecii dikarenakan tidak
disetujui pada saat pengajuan perencanaan

Perbandingan Belanja Modai Peralatan dan Mesin
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

\

\

‘ r

| De -i'..
\

|

|

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 254,265.000.00 411,795,000.00 | -38.25
|

Jumlah Belanja Kotol 254,265,000.00 | 441,795,000.00

411,795,000.00 .38.25

| o) 8
Pengembalian Belanja 0.00 ! 0.00 ‘ 0,00
| \*

Jumiah Belanje 1 254,265,000.0C

B.5.2. BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020 adaian masing-masing sebesar Rpi40,352,000.00 dan
Rp572,957.000.00. Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2021
mengalami penurunan sebesar -75.50% dibandingkan TA 2020. Hal ini disebabkan
antara lain oleh

i. Ada dana bantuan hibah iangsung unituk Penambanan niiai Gedung dan
Bangunan

Perbandingan Beianja Modai Gedung dan Bangunan
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Jumlah Belanja Kotol

| Pengembalian Belanje

Jumiah Belanjs
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B.5.3. BELANJA MODAL JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN

Realisasi Belanja Modai Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020 adaiah masing-masing sebesar Rpi27,674,000.00 dan Rp0.00.
Realisasi Belania Modal Jalan. Irigasi dan Jaringan TA 2021 mengalami kenaikan
sebesar 0.00% dibandingkan TA 2020. Hal ini disebabkan antara lain oleh

1. Pada Tahun berjalan ada perbaikan jalan masuk ke kantor KP Segunung

Perbandingan Beianja Modai Jaian, irigasi dan Jaringan
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Raoali ]
{ y

f

Eaii |
Nacom! 94 ‘ Ne
e HiH & | i =)

i 020 E
| |

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 127.674,000.00 mm
| oo

| |
| Jumiah Belanja Kotoi 127,674,000.00 I 0.00 [ 0,00

0.00 0.00! 0.00 i
o

127.674.000.00 |

|
|
!

)
Jumlah Bealanis !’tf_l{l! 0.00 !
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

e 1

ASET LANCAR
C.1.1. Kas Lainnya dan Setara Kas

Saido Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
adalah masing-masing sebesar Rp30,608,654.00 dan Rp55,398,272.00. Kas
Lainnya dan Setara Kas merupakan kas yang berada di bawah tanggung jawab
bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP, baik saido rekening di

bank maupun uang tunai. Rincian Sumber Kas Lainnya dan Setara Kas adalah
sebagai berikut:

Perbandingan Kas Lainnya dan Setara Kas
per 31 Desember 2021

an91
i 4 ')f 1

Kas Lainnya dan Setara Kas 30,608,654.00

| Jumlah 30,608,654.00 i

C.1.2. Persediaan

Saldo Persediaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adaiah masing-
masing sebesar Rp36,344,200.00 dan Rp51,813,300.00. Persediaan merupakan
jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies)} pada tanggal neraca
yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasionai dan/atau
untuk dijuai, dan/atau diserahkan daiam rangka pelayanan kepada masyarakat.
Rincian Persediaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebagai
berikut:

Perbandingan Persediaan
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

————

31 Desember 2021 31 Desember 2020

Barang Konsumsi 7,591,000.00 11,086,000.00

Persediaan Lainnya 28,753,200.00
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C.2. ASET TETAP

C.2.1. Tanah

Nilai Aset Tetap berupa Tanah yang dimiliki BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS

per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adaiah masing-masing sebesar
Rp198.866.269.000.00 dan Rp198.866.269,000.00.

C.2.2. Peralatan dan Mesin

Nilai Aset Peralatan dan Mesin yang dimiliki BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adaiah masing-masing sebesar
Rp14.184.390.370.00 dan Rp14.006.161.370.00. Mutasi nilai Peralatan dan Mesin
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

| Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2020 14,006,161,370.00

Mutasi Tambah
Pembelian 254,265,000.00
Mutasi Kurang
Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya -76,036,000.00
;-;;:-55-:!:.- per 31 Desember 2021 14,184,390,370.00 I
] Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2021 -11,163,444,595.00

| Nilai Buku per 31 Desember 2021 - 3,020,945, ‘fﬁ-'.‘i!{'!

Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan peraiatan dan mesin adalah
berupa:

1. Ada Mutasi Penambahan untuk pengadaan alat Camera

C.2.3. Gedung dan Bangunan

Nilai Aset Gedung dan Bangunan yang dimiliki BALAI PENELITIAN TANAMAN
HIAS per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adaiah masing-masing
sebesar Rp37.769.321.620.00 dan Rp39,101,061,620.00. Mutasi nilai Geduna dan
Bangunan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

| Saldo Nilai Perolehan pel 31 Desember 2020 ! 39.101,061,620.00

Mutasi Tambah

Pengembangan Nilai Aset 140,352,000.00
Mutasi Kurang
Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya -1,472,092,000.00

| Saldc per 31 Desembe 2021 37,769,321,620.00

! Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2021 -7.584.487.356.00
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4\||*|| uku per 31 Desember2021 | 30,184,834,264.00

Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan Gedung dan Bangunan adalah
berupa:

1. Ada Penambahan Nilai Belanija Gedung dan Bangunan

C.2.4. Jalan, Irigasi dan Jaringan

Nifai Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan yang dimiliki BALAI PENELITIAN TANAMAN
HIAS per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing
sebesar Rp3.460.607,500.00 dan Rp3,332,933,500.00. Mutasi nilai Jalan, Irigasi
dan Jaringan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

\”t | | 'ero l.}l‘.-ll pel lAi I ..'-_(Jlll De 4'.'r"

| Mutasi Tambah

I Penyelesaian Pernbangunan Langsung

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2021

.I. i..l.‘:.l'l”| er . | Llui or 2021 _ _ /(a !r’fL" (I[!‘

iiutasi transaksi penambahan dan pengurangan Jalan, irigasi dan Jaringan adalah
berupa:

1. Ada Penambahan Nilai pembangunan Jalan di KP Cipanas.

C.2.5. Aset Tetap Lainnya

Niiai Aset Tetap Lainnya yang dimiiiki BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS per 31
Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adaiah masing-masing sebesar
Rp127.253,100.00 dan Rp127.253,100.00.

C.2.6. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Nilai saido Akumuiasi Penyusutan Aset Tetap yang dimiliki BALAI PENELITIAN
TANAMAN HIAS per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-
masing sebesar Rp-20.177.327.958.00 dan Rp-17.535.986.912.00.

Akumuilasi Penyusuian Aset Tetap merupakan konira akun Aset Tetap yang
disajikan berdasarkan pengakumuiasian aias penyesuaian niiai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi
dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumuiasi Penyusutan Aset Tetap per 31
Desember 2021 adalah sebagai berikut:
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C.3.

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Aset Tetap Nilai Perolehar Akm. Penyusutan Nilal Buku

1. | Peralatan dan Mesin 14,184,390,370.00| -11,163,444,595.00 3,020,945,775.00

2. | Gedungdan 37,769,321,620.00 -7,584 487,356.00 30,184,834,264.00
Bangunan

3. |Jalan, Irigasi dan 3,460,607,500.00 -1,429,396,007.00 2,031,211,493.00
Jaringan

4. |Aset Tetap Lainnya 127,253,100.00 0.00 127,253,100.00

ASET LAINNYA

C.3.1. Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp10,132,500.00 dan Rp10,132,500.00. Aset Tak Berwujud
merupakan aset vang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi secara umum tidak
mempunyai wujud fisik.

Rincian Saldo Aset Tak Berwuiud per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Aset Tak Berwuijud Lainnya 4.482.500.00j

Paten

5,650,000.00 |

;\iill|'||ifl|

10,132,500.00 |

C.3.2. Aset Lain-lain

Nilai Aset Lain-lain yang dimiliki BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS per 31
Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adaiah masing-masing sebesar
Rp1.548,128.000.00 dan Rp0.00. Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara
(BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam
operasionai BALAI PENELITIAN TANAMAN HIAS serta dalam proses penghapusan
dari BMN. Mutasi nilai Aset Lain-lain tersebut dapat diielaskan sebagai berikut:

! Mutasi Tambah

Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya

| Saldo per 31 Desember 2021 : 1,548,128,000.00

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2021 -603,988,003.00

| Nilai Buku per 31 Desember 2021 944,139,997.00 |

RAI AT DEAIT] TTTAN TAMAMMAN HTAC . 2N
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Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan Aset Lain-lain adalah berupa:
1. Ada Penambahan dari Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnva

C.3.3. Akumuiasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya yang dimiliki BALAI PENELITIAN
TANAMAN HIAS per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adaiah masing-
masing sebesar Rp-609.743.760.00 dan Rp-5.374.263.00.

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang
disajikan berdasarkan pengakumuiasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.

Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember
2021, sedangkan rincian akumuiasi penyusutan aset lainnya disajikan pada
Lampiran Laporan Keuangan ini.

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya

R I

Aset Lainnysa ' I Nilai Perolehar l Akm. Penyusutan I Nilai Buku
et T L P e i i : ey | velf = s

1. | Aset Tak Berwujud 10,132,500.00 -521,939.00 9,610,561.00

2. |Aset Lain-lain 1,548,128,000.00 -603,988,003.00 944 139,997.00

C.4. KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
C.4.1. Utang kepada Pihak Ketiga

Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
adaiah masing-masing sebesar Rp30,296,220.00 dan Rp0.00. Utang kepada Pihak
Ketiga merupakan belanja vang masih harus dibayar dan merupakan kewajiban
yang harus segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang
dari 12 (dua belas buian). Adapun rincian Utang kepada Pihak Ketiga pada BALAI
PENELITIAN TANAMAN HIAS per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Perbandingan Utang kepada Pihak Ketiga
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 30,296,220.00 m

| Jumiat 30,296,220.00 i 0.00

RAI AT DEMT!I TTTAK TAKNAMAN LTAC 21
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o

EKUITAS
b Ekuitas

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-
masing sebesar Rp235,215,687,006.00 dan Rp238,009,661,487.00. Ekuitas adalah
merupakan kekayaan bersih entitas vang merupakan selisih antara aset dan

kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan
Ekuitas.

RAI AT DEMEI TTTAMN TARAMMAN HTAC 27
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.i. Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya

Jumiah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp159,128,000.00 dan
Rp161.845,000.00. Pendapatan tersebut terdiri dari:

Perbandingan PNBP Lainnya
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Pendapatan Penagunaan Sarana dan 73.425,000.00 48,150,000.00 | 52.49

Prasarana sesuai dengan Tusi

Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, 84,990,500.00 113,695,000.00 | -25.25
Perkebunan, Peternakan dan Budidaya

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 712,500.00 0.00} 000

Bangunan

P . : 1 , ' R
Jumiah '(r_:‘iJ_r-“;!_-‘(_l:ﬂ_:;t_v:_l| -1.68

Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Budidaya
turun -25,25% dikarenakan penjualan Bibit bunga menurun dikarenakan pandemic
covid-19

D.2, Beban Pegawai

Jumiah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan
31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp7,385,473,501.00 dan
Rp7.672,582.188.00. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi. baik dalam
bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan
pegawai vang dipekeriakan oleh pemerintah vang belum berstatus PNS sebagai
imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan
dengan pembentukan modal.

Perbandingan Beban Pegawai
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

| Beban Gaiji Pokok PNS 4,642814,460.00| 4.867.771.520.00| -4.62
Beban Pembulatan Gaji PNS 62,224.00 67,374.00| -7.64
Beban Tunj. Anak PNS 106,329,450.00 109,580,788.00 | -2.97

RAI AT DENIE! TTTAKN TANAMAAN LUTAC 22
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D.3.

D.4.

Realisasi J
ar 202/ 2]
Hoer 2021 B

Beban Tuni. Beras PNS 287‘.980.00 2..40.

Beban Tunj. Fungsional PNS 929,760,000.00 881,690,000.00| 5.45

Beban Tunj. PPh PNS 53,747,663.00 47,862,810.00| 12.30
Beban Tunj. Struktural PNS 25,200,000.00 35,460,000.00 | -28.93
Beban Tunj. Suami/istri PNS 392,488,760.00 422 271,456.00| -7.05
Beban Tunjangan Umum PNS 85,844 964.00 101,940,000.00 | -15.79
Beban Uang Lembur 157,861,000.00 170,606,000.00 | -7.47
Beban Uang Makan PNS 703,930,000.00 776,648,000.00| -9.36

L Jumlah

Beban Pegawai pada tahun berjalan menurun dikarenakan ada pegawai yang
pension dan meninagal dunia

Beban Persediaan

Jumiah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021
dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp2,219,267,609.00 dan
Rp1.,986.168,495.00. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat
konsumsi atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil
produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan
untuk 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Persediaan
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Beban Persediaan bahan baku 1.312.892.900.00 406,237.185.00 | 223.18

Beban Persediaan konsumsi 790,213,055.00 711,294,500.00| 11.10

116,161,650.00 868,636,810.00 | -86.63

Beban persediaan lainnya

: 1
- Jumiah - l £,219,267,608.00 | 1,986,168,495.00 L 11.74 |

Beban persediaan bahan baku pada tahun berjalan naik 223,18% dikarenakan
kebutuhan untuk pembelian bahan penelitian meninagkat

Beban Barang dan Jasa

Jumiah Beban Barang dan Jasa uniuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp3.401.763.522.00
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£:5.

dan Rp2,732,552,392.00. Beban Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa
dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Barang dan Jasa
untuk 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Barang dan Jasa
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Beban Bahan 129.896,250. 129,403.250.00| 0.38

Beban Barang Non Operasional - Penanganan 201,990,000.00 0.00| 0.00

Pandemi COVID-19

Beban Barang Non Operasional Lainnya 657,886,000.00 329,379,000.00| 99.74
Beban Barang Operasional Lainnya 146,560,000.00 156,049,000.00 | -6.08
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 195,108,000.00 196,920,000.00 | -0.92
Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 82,237,000.00 228,550,000.00 | -64.02
Beban Jasa Lainnya 18,022,000.00 11,250,000.00 | 60.20
Beban Keperluan Perkantoran 1,322,517,750.00 | 1,011,315,626.00( 30.77
Beban Langganan Listrik 535,798,318.00 560,260,162.00| -4.37
Beban Langganan Telepon 3,315,204.00 3,705,354.00 | -10.53
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 96,283,000.00 94,140,000.00| 2.28

Beban Sewa 12,150,000.00 11,580,000.00

Beban Pemeliharaan

Jumiah Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021
dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp1,491,035,919.00 dan
Rp1.462.389.294.00. Beban pemeliharaan merupakan beban vang dimaksudkan
untuk mempertahankan aset tetap atau aset fainnya yang sudah ada ke dalam
kondisi normal. Rincian Beban Pemeliharaan uniuk 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Pemeliharaan

per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Uraiar

Beban Pemeliharaan Geduna dan Banaunan

lealisasi 31 l
per 2020 E

982.959.200.00

Naik
{Turun)

0/
%

980.314.400.00
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 485,561,519.00 460,713,154.00| 5.39
Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 5,759,000.00 16,386,940.00 | -64.86
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D.6.

D.7.

asi 31 l NaiK
imber 2020 | (Turun)
o

2,330,000.00 | 732.66

| |
Jumlah | 1,491,035,919.00C £ 1,462,389,294.00 I 1.96

Beban pemeliharaan tahun berjalan meningkat dikarenakan ada peralatan dan
mesin vang rusak dan perlu penaaantian suku cadana.

Beban Perjalanan Dinas

Jumiah Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp1,073,136,962.00
dan Rp477.661.077.00. Beban tersebut adalah merupakan beban vang teriadi untuk
perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian
Beban Perjalanan Dinas untuk 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

sebagai berikut:

Perbandingan Beban Perjalanan Dinas
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Beban Perjalanan Biasa 665,637,807.00 469.271.077.00| 41.85
Beban Pérjai;man Dinas - Penanganan 356,169,155.00 0.00} 0.00
Pandemi COVID-19

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 51,330,000.00 0.00{ 0.00
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 0.00 8,390,000.00 | -100.00

Kota
- Jumiakh g 962.00 | - 477,661,077.00 J 4

Beban perjalanan dinas meningkat signifikan dikarenakan kebutuhan perjalanan ke
luar pulau cukup banvak.

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp3,245,710.543.00 dan Rp3,206.678.305.00. Beban penyusutan adaiah
merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap
yang dapat disusutkan (depreciabie assets) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi
penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan
dan Amortisasi untuk 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebagai
berikut:
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Perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Beban Amortisasi Aset Tak Berwumd Lamnya 104.038.00 | 104, 038 00
Beﬁan;miorihsam Paten 277,456.00 277,456.00 ; 0.70?)7
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 1,792,475,160.00| 1,847,252 313.00| -2.97
Beban Penyusutan Irigasi 21,515,716.00 22,001,216.00| -2.21
Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 263,931,452.00 251,164,052.00| 5.08
Beban Penyusutan Jaringan 15,123,922.00 15,123,922.00| 0.00
Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap 56,578,939.00 0.00| 0.00
yang Tidak Digunakan dalam Operasional

Pemerintah

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 1,095,703,860.00! 1,070,755,308.00! 233

Jumilak

3,206,678,305 U[l

1.22

D.8.

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional

Pos Surpius/Defisit Dari Kegiatan Non Operasionai terdiri dari pendapatan dan
beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi
entitas. Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Tahun 2021 dan 2020 adalah

sebagai berikut:

Perbandingan Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Uraian

N3 ||

(Turun)

%

Beban Kerugian Pelepasan Aset -17,469,300.00 0.00| 0.00
Beban Penyesuaian Nilai Persediaan 0.00 -14,771,500.00 | -100.00
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian 5,436,000.00 0.00| 0.00
Negara Terhadap Pegawai Negeri Bukan

Bendahara Atau Pejabat Lain.

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian 17,222, 541.00 0.00| 0.00
Negara Terhadap Pihak Lain/Pihak Ketiga

Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan 0.00 33,821,500.00 | -100.00
Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 25,390,000.00 0.00| 0.00
Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 36,789,999.00 9,348,700.00 | 293.53
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun 0.00 1,095,148.00 | -100.00
Anggaran Yang Lalu
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Naik
{Turun)

L
i

L Jumlah 0 F‘if.f:S!}‘-,Ei’:!i,(i{lI 128.42 !

Pada Tahun Berjalan ada Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin hasil
lelana

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E

E:2.

E:3.

E.3.1.

E.3.2.

E.4.

Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp238.009.661.487.00 dan Rp238.450.261.109.00.

Surplus/Defisit-LO

Jumiah Defisit LO uniuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020 adalah sebesar Rp-18,589,890,816.00 dan Rp-17,346,692,903.00.
Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional,
surplus/defisit kegiatan non operasional. dan pos luar biasa.

Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal Dari
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar

Saldo Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal Dari
Dampak Kumuiatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk
periode vang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp0.00 dan Rp1,732.894,461.00.

Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaiuasi Aset Tetap merupakan selisin yang muncul pada saat dilakukan
penilaian ulang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang berakhir
pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp0.00 dan Rp1.740,666,000.00.

Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp0.00
dan Rp-7.771.539.00. Koreksi ini berasal dari fransaksi koreksi nilai aset tetap dan
aset lainnya yang bukan karena revaluasi nilai

Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021
dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp15,795,916,335.00 dan
Rp15,173,198.820.00. Transaksi Antar Entitas adalah transaksi vang melibatkan
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E.4.1.

E.4.2.

E.4.3.

dua atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun
KL dengan BUN. Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari:

Rincian Transaksi Antar Entitas per 31 Desember 2021.

Jenis Kareksi  Nilai Kareksi 31 Desembel

2021

| Ditagihkan ke Entitas Lain 15,229,039,299.00
Diterima dari Entitas Lain -218,576,540.00
Pengesahan Hibah Langsung 785,453,576.00

Diterima Dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan Ke Entitas Lain (DKEL)

Diterima dan Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar
entitas atas pendapatan dan beianja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN).
Pada periode sampai dengan 31 Desember 2021 saldo DDEL adalah sebesar Rp-
218,576,540.00 sedangkan DKEL sebesar Rp15,229,039,299.00.

Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/kewajiban dari satu
entitas ke entitas lain pada internal KL, antar KL dan antara KL dengan BA-BUN.

Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hibah langsung
KL daiam bentuk kas, barang maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan
hibah dilakukan oleh BA-BUN. Nilai Pengesahan Hibah Langsung untuk periode
yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-
masing sebesar Rp785.453,576.00 dan Rp791,670,272.00.

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan
pengembaiian hibah langsung entitas. Nilai Pengesahan Pengembalian Hibah
Langsung untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember
2020 adalah masing-masing sebesar Rp0.00 dan Rp0.00.

1
- No Pemberi Hibah | Bentuk Hibah Nital Hibah

1. | SAKATA | Barang/Jasa/Lainnya 785.453.576,00

Jumilah Nilai Hibah 785,463,676.00
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E.5. Ekuitas Akhir

Saldo Ekuitas Akhir untuk pericde 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
adalah masing-masing sebesar Rp-2,793,974,481.00 dan Rp-440,599,622.00.

F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA

F.1. Kejadian-kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca
Tidak ada Kejadian yang penting

F.2. Pengungkapan Lain-lain

Tidak ada yang periu diungkapkan
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